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MOTTO

Pembelajaran membuka pintu gerbang kemungkinan
untuk menjadi manusia mandiri, serta

memungkinkan anak manusia berubah menjadi
“tidak mampu” menjadi “mampu” atau dari “tidak

berdaya” menjadi “sumber daya”
-AndriasHarefa-1

1AndriasHarefa, MenjadiManusiaPembelajar, (Jakarta: HarianKompas, 2000).
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ABSTRAK

MUSRIFAH. Bimbingan Kemadirian Pada Anak Tunadaksa di SLB G
Daya Ananda Purwomartani Kalasan Sleman. Skripsi.Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Tunadaksa adalah individu yang mengalami kecacatan pada anggota tubuhny
abukan pada inderanya. Karena anak tunadaksa mengalami keterbatasan gerak pada
anggota tubuhnya sehingga di dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti layaknya
anak normal lainnya pasti akan banyak mengalami kesulitan, oleh sebab itu anak
tunadaksa membutuhkan bimbingan kemandirian agar bias lebih mandiri dalam
melakukan aktivitas sehari-hari tanpa tergantung pada orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam
bimbingan kemandirian pada anak tunadaksa di SLB G Daya Ananda Purwomartani
Kalasan Sleman, untuk mengetahui hasil pelaksanaan bimbingan kemandirian pada
anak tunadaksa, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian anak tunadaksa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dengan mengambil lokasi
penelitian di SLBG G Daya Ananda. Pengumpulan data menggunakan metode
observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, setelah data terkumpul kemudian disusun dengan urutan pembahasan yang
telah direncanakan, kemudian dilakukan interpretasi secukupnya dan kemudian dari
makna tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode yang digunakan oleh pembimbing
dalam memberikan bimbingan kemandirian adalah menggunakan pertama metode
demonstrasi adapun factor pendukung dari metode ini adalah kestabilan emosi
pembimbing, ketersediaan fasilitas yang memadai, Adanya interaksi yang akrab
antara pembimbing dan anak tunadaksa, keahlian pembimbing, program-program
sekolah, sedangkan factor penghambat metode ini adalah metode yang kurang variatif
dan waktu yang sangat terbatas. Kedua eksperimen. Adapun factor pendukung
metode ini adalah samahalnya dengan metode demonstrasi selain itu faktor lain yang
mendukung metode ini adalah motivasi dalam diri anak tunadaksa, sedangkan
penghamba tmetode ini adalah karakter anak yang berbeda, kurang peranan dari
orang tua, waktu yang sangat terbatas.

Kata kunci: Bimbingan kemandirian, anak tunadaksa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman dan penafsiran maka

peneliti memandang perlu terlebih dahulu menjelaskan tentang beberapa

istilah yang terkandung dalam judul skripsi “Bimbingan Kemandirian

Pada Anak Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya Ananda

Purwomartani Kalasan Sleman“, yaitu sebagai berikut:

1. Bimbingan Kemandirian

Bimbingan adalah proses memberikan bantuan terhadap individu

agar dapat memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan demikian

individu dapat memanfaatkan potensi–potensinya. 1 Bimbingan yang

dimaksud dalam skripsi ini adalah proses bantuan terhadap individu untuk

membentuk kemandirian pada anak tunadaksa di Sekolah Luar Biasa

(SLB) G Daya Ananda.

Sedangkan secara umum kemandirian bisa diartikan keadaan bisa

berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain. Seorang anak sudah bisa

hidup mandiri sehingga terbebas dari ketergantungan pada orang lain.

Kemandirian adalah suatu sifat atau sikap atau kondisi kemampuan sendiri

tanpa bantuan orang lain, mengatasi berbagai kesulitan dalam aktifitas

kegiatan sehari–hari merupakan salah satu bentuk kemandirian anak dalam

Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, ( Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm. 14.
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menyelesaikan masalahnya sendiri.2 Kemandirian yang dimaksudskripsi

ini adalah melakukan aktivitas kegiatan sehari–hari seperti berpakaian

sendiri, makan dan minum sendiri,dan berhias diri.

Adapun yang dimaksud bimbingan kemandirian disini adalah usaha

dalam rangka memberi bantuan secara terus menerus terhadap anak yang

memiliki kelainan yang meliputi cacat tubuh dan mengalami retardasi

mental agar mampu berdiri sendiri dan tidak tergantung pada orang lain.

2. Anak Tunadaksa

Anak tunadaksa adalah anak yang memiliki kelainan tubuh baik

kondisi fisik maupun system persyarafan otak yang mempengaruhi organ

motorik (otot) maupun kondisi kesehatan dan menghambat proses

sosialisasi serta komunikasi individu dengan lingkungannya.3

Anak tunadaksa yang dimaksud dalamskripsi ini adalah anak yang

memiliki kelainan yang meliputi cacat tubuh atau kerusakan tubuh,

kelainan atau kerusakan pada fisik dan mental yang menempuh pendidikan

di SLB G Daya Ananda.Kemudian mereka dididik dan dibimbing untuk

mengembangkan dirinya, sehingga nantinya mereka mampu berdiri sendiri

dimanapun mereka berada.

3. Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya Ananda

Menurut Direktorat pembinaan Sekolah Luar Biasa (SLB), bahwa

yang dimaksud dengan Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah salah satu jenis

2 Janes dan mary Kenny, Dari Bayi Sampai Dewasa, (Jakarta: Gunung Mulia, 1998), hlm.4.

Hery Purwanto, Orthopedagogik Umum,Handout, (Yogyakarta: IKIP, 1998), hlm.62.
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sekolah yang bertanggung jawab melaksanakan pendidikan untuk anak

yang berkebutuhan khusus.4

Sekolah Luar Biasa  (SLB) G Daya Ananda yang dimaksud dalam

penelitian ini yaitu; suatu lembaga pendidikan formal yang diberi nama

SLB G Daya Ananda, yang melayani anak – anak berkebutuhan khusus

atau anak–anak difabel , baik secara fisik maupun mental yang beralamat

di Dusun Kadirojo, Kelurahan Purwomartani, Kecamatan Kalasan,

Sleman. Disamping melayani juga turut serta dalam membantu pesrta

didik atau anak tunadaksa guna mengembangkan potensi yang dimilki

oleh masing – masing anak. Dengan harapan, supaya anak tersebut

mampu melakukan usaha–usaha dalam mengurus diri sendiri, lingkungan

sekitarnya dan mampu menjalin komunikasi dengan orang lain untuk

memenuhi kebutuhan pribadinya sehingga tidak selalu ketergantungan

dengan bantuan orang lain.

Berdasarkan pada batasan – batasan di atas, sekiranya dapat

dipahami bahwaskripsi dengan judul “Bimbingan Kemandirian Pada

Anak Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya Ananda

Purwomartani Kalasan Sleman“adalah suatu penelitian lapangan

mengenai usaha dalam rangka membantu atau memberikan bantuan

terhadap anak yang memiliki kelainan yang meliputi cacat tubuh dan

mental. Secara terencana agar mampu berdiri sendiri dan tidak tergantung

pada orang lainyang dilakukan oleh Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya

4 http:// www.ditplb.or.id/profile.php?id=15, diunduh tgl 6 April 2013.
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Ananda beralamat di kelurahan Purwomartani, Kecamatan Kalasan,

Kabupaten Sleman.

B. Latar belakang

Anak merupakan amanah dari  Allah SWT yang bermula sejak

terjadinya pembuahan dan menjadi janin di dalam rahim seorang ibu lalu

lahir ke dunia. Di dalam keluargalah seorang anak akan tumbuh dan

berkembang, baik berkembang secara fisik maupun mentalnya. Agar

amanat tersebut kemudian dirawat, dijaga dan dididik dengan sebaik-

baiknya.Namun pada kenyataannya yang kemudian kita temui, tidak

semua anak yang dilahirkan dalam keadaan sempurna (sehat, lengkap

jasmani dan rohaninya). Selain karena cacat bawaan dari lahir atau sebab–

sebab lain yang terjadi dalam proses pertumbuhannya seringkali dapat

menyebabkan anakmengalami cacat jasmani atau mental.

Salah satunya adalah anak yang menderita tunadaksa, tunadaksa

adalah istilah lain dari tunafisik–berbagai jenis gangguan fisik yang

berhubungan dengan kemampuan motorik dan beberapa gejala penyerta

yang mengakibatkan seseorang mengalami hambatan dalam mengikuti

pendidikan normal, serta dalam proses penyesuaian diri dengan

lingkungannya. 5 Banyak kita temukan keluarga yang mempunyai anak

yang mengalami cacat, baik fisik maupun mental merasa malu dan

minder.Bahkan kemudian menjauhkan anak tersebut dari pergaulan

5 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Katahati,2010), hlm.44.
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masyarakat dan membiarkan anak mereka tumbuh tanpa pendidikan

formal yang cukup.

Layaknya manusia normal, mereka juga terlahir dengan membawa

berbagai potensi yang dapat dikembangkan, karena semenjak dilahirkan

semua manusia (baik normal maupun cacat) mempunyai berbagai macam

potensi atau kemampuan dasar (fitrah) seperti kemampuan berfikir,

beragama dan beradaptasi dengan lingkungannya.6

Negara juga menjamin setiap warga negaranya baik yang normal

maupun cacat (fisik dan mental) mempunyai hak yang sama untuk

mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini tercantum jelas dalam

UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga Negara berhak

mendapatkan pengajaran“.7

Bahkan sebagai perwujudan dari persamaan hak tersebut, pemerintah

telah menyediakan berbagai sarana pendidikan, termasuk di dalamnya

Sekolah Luar Biasa (SLB) dan juga tempat rehabilitasi bagi para

penyandang cacat. Hal ini sebagaimana tercantum dalam UUD No 2

Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 8 ayat 1 yang

menyakan “Bahwa Warga Negara yang memiliki kelainan fisik atau

mental berhak memperoleh pendidikan Luar Biasa”.8

6 Nur Unbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), hlm.87.

UUD 45 (Jakarta : BP 7 Pusat, 1990), hlm.19.

8 UU No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta : PT Intan Pariwara),
hal.10.
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Demikian juga dengan SLB G Daya Ananda, sekolah ini merupakan

salah satu SLB di Kabupaten Sleman yang diperuntukan sebagai tempat

pendidikan bagi anak – anak yang mengalami cacat ganda termasuk juga

anak tunadaksa. Keterbatasan yang ada pada anak tunadaksa menuntut

adanya bimbingan dan perawatan  yang intensif agar kebutuhan hidupnya

baik yang primer maupun sekundernya dapat terpenuhi. Latihan yang

cukup akan membantu anak tunadaksa untuk memenuhi kebutuhan–

kebutuhan nya agar dalam segala hal tidak selalu tergantung pada orang

lain.

Kemandirian adalah salah satu kebutuhan yang terpenting bagi anak

tunadaksa, karena dengan bekal kemandirian tersebut diharapkan anak

dapat mengurus diri sendiri dan dapat memenuhi kebutuhan–kebutuhannya

sendiri dalam batas–batas tertentu sehingga tidak selamanya mereka akan

tergantung pada orang lain.

Bagi orang tua, anak adalah karunia sekaligus amanah dari Allah

SWT.Oleh karena itu sebagai orang tua berkewajiban untuk mengasuh dan

merawat anak–anaknya berdasarkan dengan ajaran agama Islam.Orang tua

yang diharapkan mampu untuk memberikan dorongan dan kesempatan

kepada anak baik itu anak normal maupun anak cacat, agar dapat

mengembangkan potensi dan bakat yang telah mereka milki.

Keadaan tunadaksa menyebabkan gangguan dan hambatan dalam

keterampilan motorik seorang anak dan hal ini akan berpengaruh terhadap

perkembangan keterampilan motorik yang lebih kompleks pada tahap
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berikutnya. Keterbatasan ini sangat membatasi ruang gerak kehidupan

anak tersebut.9

Sehingga keterbatasan yang dimilki oleh anak cacat membawa

pengaruh dari terhambatnya proses penyesuaian diri pada lingkungan

sosial. Selain itu mereka juga mengalami kesulitan didalam mengurus diri

sendiri, oleh karena itu mereka membutuhkan bantuan dari orang lain,

terutama orang tuanya. Kemudian anak juga pasti akan berinteraksi

dengan lingkungan di sekitarnya  termasuk berinteraksi dengan saudara–

saudarnya, atau masyarakat disekitarnya karena di dalam masyarakat

seorang anak sangatlah berperan penting. Anak merupakan generasi

penerus yang akan meneruskan kehidupan di masa yang akan datang.

Selain itu sebaliknya masyarakat juga harus bertanggung jawab sebagai

orang yang lebih tua untuk mendidik dan mengarahkan pada hal yang

positif. Tidak hanya anak yang normal saja yang perlu dibimbing akan

tetapi anak cacatpun perlu adanya bimbingan karena setiap individu

pastilah memilki keinginan untuk belajar mandiri serta bisa

mengembangkan bakatnya.

Perlu diperhatikan bimbingan terhadap anak cacatdalam

mengupayakan mereka untuk dapat hidup mandiri, karena hidup mandiri

bagi anak cacat itu tidaklah mudah, perlu adanya proses yang cukup lama

dan harus dilakukan berkelanjutan. Kemandiriaan seorang anak

merupakan bekal utama anak dalam mengatasi kesulita–kesulitan sendiri,

9 Sutjihati Somantri, Psikologi anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007),
hlm. 127.
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yang dimaksud dengan kemandirian disini adalah suatu sifat atau sikap

atau kondisi kemampuan sendiri dalam mengatasi kesulitan–kesulitan

yang mereka hadapi dalam beraktivitas sehari–hari. Selain itu guru dan

orang tua sangat berperan penting sebagai pendukung aktivitas anak dalam

proses belajar mengajar di sekolah.

Dari uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk meneliti anak

tunadaksa, karena keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunadaksa

membawa pengaruh terhadap terhambatnya proses penyesuaiian diri pada

lingkungan sosialnya dan memilki kesulitan dalam mengurus diri sendiri

sehingga perlu diberikan bimbingan kemandirian agar anak tunadaksa bisa

mengurus dirinya sendiri tanpa tergantung pada orang lain.

Dalam skripsi ini peneliti melakukan penelitian di SLB G Daya

Ananda karena sekolah tersebut memiliki pelayanan terhadap anak yang

multi handicap dengan tidak mengkhususkan pada satu jenis kecacatan dan

merupakan satu-satunya sekolah ganda yang multi handicap di

Yogyakarta. Adapun jenis kecacatan yang ada yaitu tunagrahita,

tunarungu, tunawicara, tunadaksa, dan cacat ganda.Selain itu sekolah ini

dibina oleh tenaga-tenaga pendidik dengan latar belakang pendidikan luar

biasa dan pendidikan keterampilan vokasional yang diperuntukkan bagi

ABK (anak berkebutuhan khusus) termasuk juga anak tunadaksa agar

nantinya anak-anak ABK dapat hidup mandiri serta diharapkan mampu

bersaing dengan  dunia sekitarnya.
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Dari uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk meneliti anak

tunadaksa, karena keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunadaksa

membawa pengaruh terhadap terhambatnya proses penyesuaiian diri pada

lingkungan sosialnya dan memilki kesulitan dalam mengurus diri sendiri

sehingga perlu diberikan bimbingan kemandirian agar anak tunadaksa bisa

mengurus dirinya sendiri tanpa tergantung pada orang lain.Oleh sebab itu

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Bimbingan

Kemandirian Pada Anak Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya

Ananda Purwomartani Kalasan Sleman“.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana bentuk metode yang digunakan dalam bimbingan

kemandirian pada anak tunadaksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya

Ananda?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: untuk

mengetahui bentuk metode bimbingan kemandirian pada anak tunadaksa

di Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya Ananda.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pada khasanah keilmuan bimbingan dan konseling Islam
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dalam kaitannya dengan usah–usaha yang dilakukan oleh Sekolah

Luar Biasa(SLB) dalam memberikan bimbingan terhadap anak

berkebutuhan khusus, khususnya anak tunadaksa serta dapat

digunakan sebagai acuaan penelitian yang akan datang.

2. Manfaat Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman

terhadap seorang pekerja sosial terutama bagi seorang guru bimbingan

konseling dalam memberikan pendidikan dan bimbingan yang

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak–anak berkebutuhan

khusus seperti anak tunadaksa, agar mereka dapat mengembangkan

potensi yang ada pada dirinya serta mampu menghadapi kehidupan

pada masa akan datang secara mandiri.

F. Kajian Pustaka

Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah diharapkan data yang

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat terjawab secara

komprehensif semua permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak

terjadi duplikasi karya ilmiah atau penggulangan penelitian yang sudah

pernah diteliti oleh pihak lain dengan masalah yang sama. Namun setelah

dilakukan penelusuran terkait dengan judul penelitian ini, maka peneliti

menemukan beberapa penelitian dan literatur yang ada kaitannya dengan

judul penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Skripsi karya Reni Utaminingsih, mahasiswa Fakultas Dakwah

Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) UIN Sunan Kalijaga
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Yogyakarta (2012), yang berjudul “Metode Bimbingan Kemandirian

Siswa Tunagrahita di SLB Tunas Bhakti“.10 Penelitian ini membahas

mengenai metode bimbingan yang diterapkan oleh guru pembimbing

dalam membentuk kemandirian siswa tunagrahita di Sekolah Luar

Biasa (SLB) Tunas Bhakti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

metode yang dipakai oleh guru dalam membentuk kemandirian siswa

tunagrahita dapat tercermin dari proses awal pelaksanaan belajar

mengajar, yaitu melalui rancangan materi dan metode yang didasari

kreatifitas guru sehingga dapat melatih siswa untuk mengetahui

berbagai kebutuhan, tugas dan kewajibannya. Selain itu guru juga

memberikan contoh perilaku mandiri dalam keseharian, memberikan

arahan, latihan dan bimbingan kepada siswa tunagrahita, bekerjasama

antara sesama guru serta selalu berkomunikasi dengan orang tua.

2. Skripsi karya Ulfatun, tentang “Membangun kemandirian Anak Cacat

(Studi Pada Anak Tunagrahita Mampu Latih di Yayasan Sayap Ibu

Yogyakrta)”. 11 Penelitian ini membahas tentang metode Yayasan

Sayap Ibu dalam membina kemandirian anak tunagrahita mampu latih

melalui keterampilan sehari–hari yang memungkinkan mandiri pada

kegiatan bantu diri makan, minum, dan berpakaian sendiri secara

mandiri.

Reni Utaminingsih, Metode bimbingan Kemandirian Siswa Tunagrahita di SLB Tunas
Bhakti, Skripsi,( Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2008 ).

11 Ulfatun, Membangun Kemandirian Anak Cacat( Studi Pada Anak Tunagrahita Mampu
Latih di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta ), skripsi, ( Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakrta,2007 ).
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3. Skripsi karya Endah Noorjanah, tentang “Pelaksanaan Bimbingan

Konseling terhadap Kemandirian Anak Tunagrahita di Sekolah Luar

Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten”.12 Hasil skripsi ini menyimpulkan

bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di

SLB Dharma Anak Bangsa Klaten adalah menjalankan program yang

telah disusun oleh SLB Dharma Anak Bangsa Klaten yaitu bina diri,

sensomotorik, interaksi sosial dan pengembangan karya untuk

membantu anak Tunagrahita dalam memecahkan berbagai masalah

yang dihadapi, serta yang berhubungan dengan kegiatan sehari–hari.

Dari ketiga tinjauan skripsi diatas sama-sama membahas tentang

bimbingan kemandirian akan tetapi dalam skripsi ini peneliti akan

mengkaji tentang bimbingan kemandirian khususnya pada anak tunadaksa

sejauh ini peneliti belum menemukan skripsi yang membahas tentang

“Bimbingan Kemandirian Pada Anak Tunadaksa di SLB G Daya Ananda

Purwomartani Kalasan Sleman) oleh sebab itu penelitian ini menjadi

sangat penting untuk dilakukan.

G. Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Kemandirian

a. Pengertian Bimbingan Kemandirian

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang,

laki–laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang

12 Endah Noorjanah, Pelaksanaan Bimbingan Konseling terhadap kemandirian Anak
Tunagrahita di Sekolag Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah, UIN Sunaan Kalijaga Yogyakarta, 2008).
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memadai dan terlatih dengan baik kepada individu setiap usia

untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya

sendiri,mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat

keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.13

Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu yang

membutuhkannya. Bantuan tersebut diberikan secara bertujuan,

berencana dan sistematis, tanpa paksaan melainkan atas kesadaran

individu tersebut, sehubung dengan masalahnya.14

Pengertian bimbingan seperti dikemukakan oleh W.S

Ginkel adalah dikaitkan dengan kata guide yang diartikan

menunjukkan jalan (showing the way), memimpin (leading),

menuntun (conducting), memberikan petunjuk (giving instruction),

mengatur (regulating), mengarahkan (governing), memberikan

nasihat (giving advice).15

Sedangkan Mandiri adalah berdiri sendiri dalam arti tidak

tergantung kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu, tidak

menyandarkan hidup pada orang lain karena sudah dapat berusaha

sendiri.16Sikap kemandirian menunjukkan adanya konsistensi tingkah

13Prayitno dan Eran Anti, Dasar – Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Departemen
P dan K,1994), hlm. 94.

14 Sofyan S. Willis, Konseling Individu Teori dan Praktek, hlm. 13.

W.S. Ginkel dan M. M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Istitut Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hlm.27.

16JS. Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), Cet Ke-2, hlm.710.
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laku pada seseorang sehingga tidak goyah,memilkiselft reliance atau

kepercayaan pada diri sendiri.17

Dari pengertian-pengertian bimbingan dan kemandirian di atas

dapat disimpulkan bahwa bimbingan kemandirian adalah bantuan

yang diberikan pada individu secara terus menerus dalam usaha

memecahkan masalah yang dihadapi dalam melakukan aktivitas

kehidupan sehari-hari yang meliputi makan dan minum, berpakaian,

berhias diri.

b. Tujuan Bimbingan

Tujuan umum bimbingan adalah membantu individu

mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat yakni memiliki

keberanian mengambil keputusan untuk melakukan suatu

perbuatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat untuk

kehidupan di dunia dan akhiratnya.18

Adapun tujuan lainnya adalah:

1) Membantu individu dalam menghadapi suatu masalah

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan

kondisi yang baik sehingga tidak akan menjadi sumber masalah

bagi dirinya dan orang lain.

17 Sartini Nuryoto, Kemandirian Remaja (ditinjau dari tahap perkembangan jenis kelamin
dan peran jenis), Jurnal, hlm.48.

18Ibid., hlm. 2.
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c. Fungsi Bimbingan

Menurut WS. Winkle dalam bukunya berjudul Bimbingan

dan Konseling Masyarakat, ada tiga fungsi pelayanan bimbingan di

sekolah yaitu:19

1) Fungsi Penyaluran

Membantu anak mendapatkan pengajaran yang disediakan

di dalam kelas, missal dengan memberikan pelajaran atau

bidang studi yang sesuai dengan kemampuan anak.

2) Fungsi Penyesuaian

Membantu siswa menemukan cara menempatkan diri

secara tetap  dalam berbagai keadaan dan situasi yang dihadapi.

Contohnya anak dibantu cara bergaul, berinteraksi dalam

kehidupan keluarganya sehingga mampu menentukan sikap di

tengah–tengah keluarganya.

3) Fungsi Mengadaptasi

Fungsi bimbingan sebagai nara sumber bagi tenaga–

tenaga kependidikan yang lain di sekolah, khususnya pimpinan

sekolah dan staf pengajar, dalam hal mengarahkan kegiatan–

kegiatan pendidikan dan pengajaran supaya sesuai dengan

kebutuhan anak didik.

19 Thohari Musnamar, Dasar –Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta:UII press,1992),hlm.5.
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d. Metode Bimbingan

Dalam pelaksanaan bimbingan terdapat beberapa metode

untuk mendukung jalannya bimbingan tersebut, diantaranya:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan serta lisan

oleh guru atau seseorang terhadap anak.Dalam pelaksanaan

ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat

menggunakan alat – alat pembantu seperti gambar tetapi

metode utama dalam hubungan antara guru dengan anak

adalah berbicara.

2) Metode Tanya Jawab

Pada metode ini dalam proses bimbingan berbentuk

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada anak dan telah

tersusun sebelumnya, agar dalam pelaksanaannya tidak terlalu

menyimpang dari pembahasannya sehingga pengalaman dan

pengetahuan anak yang sudah ada dapat dikembangkan dengan

sebaik – baiknya.

3) Metode Sosio drama dan Bermain Peran

Dua metode yang dapat dikatakan bersamaan dan dalam

pemakaiannya sering disilih gantikan.Sosio drama yaitu

mendrmatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan social,

sedangkan bermain peran menekankan kenyataan dimana anak
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diikut sertakan dalam memainkan peranan dari dalam

mendramatisasikan masalah hubungan social.

4) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian atau

penyampaian bahan pengajaran dengan memperlihatkan secara

langsung suatu proses, misalnya; bagaimana cara melakukan

sesuatu atau bagaimana berlangsungnya sesuatu.

5) Metode Karyawisata

Metode karyawisata selain untuk refresihing juga untuk

mengajarkan anak agar dapat menyelidiki atau mempelajari

hal tertentu di tempat tersebut.

6) Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah suatu metode yang menitik

beratkan pada kegiatan siswa setelah siswa mengamati

sesuatu, selanjutnya siswa mencoba melakukan

kegiatan.Dengan metode tersebut diharapkan siswa dapat

menambah pengetahuan atau keterampilannya melalui

pengalaman langsung dari kegiatan yang dilaksanakan.20

Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,
2001), hlm. 53.
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2. Tinjauan tentang Kemandirian

a. Pengertian Kemandirian

Kemandirian merupakan modal dasar yang sangat

menentukan keberhasilan siswa.Oleh sebab itu perlu dorongan

untuk mewujudkan keberhasilan cita-citanya. Kemandirian diambil

dari kata mandiri berarti mampu dan tidak bergantung pada pihak

lain. Orang mandiri adalah orang yang tidak bergantung pada

lingkungannya tetapi justru bergantung pada potensi dan

kemampuan yang dimilikinya. Pendapat tersebut mengandung arti

bahwa siswa mandiri adalah siswa yang memiliki sikap mental

yang bertumpu pada potensi dan kemampuannya sendiri tanpa

bergantung dengan orang lain.21

Kemandirian dapat diartikan sebagai suatu ciri sikap mental

untuk memiliki harapan sukses dalam kehidupannya dan

melakukan sesuatu sebaik mungkin melalui kegiatan produktif

dengan adanya keberanian mengambil resiko yang rasional dan

telah diperhitungkan.22

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa kemandirian adalah sikap seseorang dalam melakukan

aktifitas diri untuk menilai, berpendapat dan mengambil sikap atau

21 Djamaludin Ancok, Pengembangan dan Perluasan Kesempatan Kerja Dalam Rangka
Peningkatan Kualitas Hidup Penyandang Cacat, (Jakarta: Departemen Sosial RI, 1991), hlm. 53.

22 Soeharjo Danusastro, Belajar Mandiri Sebagai Sarana Peningkatan Mutu Pendidikan
dan perluasan kesempatan Belajar, (Surakarta: UPT Pamong UNS, 1988), hlm.46.
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keputusan dan berani mempertanggung jawabkan tindakan tanpa

pengaruh orang lain.

Dalam hal ini kemandirian memerlukan keputusan yang

matang, kedewasaan, inisiatif dan tanggung jawab sehingga

perwujudan rencana yang akan dilaksanakan dalam menyelesaikan

tugas-tugas di sekolah maupun di rumah dapat berjalan dengan

baik dan lancer. Misalnya Program atau rencana tidak sesuai

dengan apa yang diharapkan tidak akan putus asa dan tidak

menggantungkan kepala orang lain.

b. Kriteria Kemandirian

Seorang memiliki kemandirian tinggi bila dalam diri orang

tersebut terdapat ciri–ciri kehidupan mandiri “activity of daily

living”, aktivitas bermain dan aktivitas kreatif dalam melakukan

pekerjaan,23 dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Activity of daily living adalah suatu aktivitas yang

berhubungan dengan kegiatan sehari–hari,misalnya makan,

minum, berpakiaan,mandi,merias dan sebagainya.

2) Aktivitas bermain adalah suatu kegiatan yang ada

hubungannya dengan permainan yang mempunyai tujuan agar

anak dapat menyalurkan emosinya sekaligus dapat terhibur,

sebab bermain merupakan hal yang menyenangkan bagi anak.

23 Endah Noorjanah, Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Anak Tunagrahita di Sekolah
Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten,hlm. 17.
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3) Aktivitas kreatif dalam melakukan pekerjaan merupakan hal

yang penting bagi anak, karena dalam melakukan pekerjaan

terdapat nilai  nilai kehiduapan.

c. Ciri–ciri Kemandirian

Menurut M. Chabib Thoha memberikan ciri–ciri kemandirian

sebagai berikut:24

1) Mampu bekerja keras dan sungguh–sungguh serta berupaya

memperoleh hasil sebaik – baiknya.

2) Dapat bekerja secara teratur.

3) Bekerja sendiri secara kreatif tanpa menunggu perintah dan

dapat mengambil keputusan sendiri.

4) Tanggung jawab terhadap perubahan yang terjadi di

lingkungan sehingga tidak kaku dengan lingkungan barunya.

5) Ulet dan tekun bekerja dan mengenal lelah.

6) Mampu bergaul dan berprestasi dalam kegiatan dengan jenis

kelamin lain.

d. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah

sebagai berikut:25

1) Faktor internal, meliputi; umur, jenis kelamin, keadaan fisik,

serta intelegensi.

M Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),
hal.122.

25 Abdul Salim, Pemberdayaan Penyandang Cacat Menuju Kearah Kemandirian,
(Surakarta: PPRR Lemlit UNS, 2000), hlm. 89.
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2) Faktor eksternal, meliputi; faktor lingkungan baik itu

lingkungan sosial maupun non sosial.

3. Tunadaksa

a. Pengertian Tunadaksa

Tunadaksa adalah anak atau orang dewasa yang memilki

kelainan tubuh baik kondisi fisik maupun sistem persyrafan otak

yang mempengaruhi organ motorik (otot) maupun kondisi

kesehatan dan menghambat proses sosialisasi serta komunikasi

individu dengan lingkungannya.26

Tunadaksa merupakan sebutan halus bagi orang–orang yang

memiliki kelainan fisik, khususnya anggota badan, seperti kaki,

tangan, atau bentuk tubuh. Salah seorang guru dari salah satu

sekolah SLB mengatakan tunadaksa adalah istilah lain dari

tunafisik–berbagai jenis gangguan fisik yang berhubungan dengan

kemampuan motorik dan beberapa gejala penyerta yang

mengakibatkan seseorang mengalami hambatan dalam mengikuti

pendidikan normal, serta dalam proses penyesuaian diri dengan

lingkungannya.27

Secara etimologis, gambaran seseorang yang diidentifikasikan

mengalami ketunadaksaan, yaitu seseorang yang mengalami

26Hery Purwanto, Orthopedagogik Umum,Handout hlm.62.

Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, hlm.44.
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kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari

luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya

kemampuan untuk melakukan gerakan–gerakan tubuh tertentu

mengalami penurunan.28

Menurut White House Conference dalam Sujihati Somantri

tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai

akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang otot, dan sendi

dalam fungsinya yang normal.Kondisi ini dapat disebabkan oleh

pembawaan sejak lahir.Tunadaksa sering juga diartikan sebagai

kondisi yang menghambat kegiatan individual sebagai akibat

kerusakan atau gangguan pada tulang dan otot, sehingga

mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti pendidikan

dan untuk berdiri sendiri.29

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tunadaksa

adalah individu yang mengalami kecacatan pada anggota tubuhnya

bukan pada indera seperti buta, tuli, atau tuna wicara.Kecacatan

tersebut dapat terjadi karena bawaan sejak lahir, penyakit,

kecelakaan, maupun disebabkan oleh gangguan dan kerusakan

fungsi otak.

28 Muhammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan,(Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2006), hlm. 114

29 Suthihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hlm.121.
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b. Klasifikasi Tunadaksa

Menurut Frances G. Koening, dalam buku Sujihati Somantri

tunadaksa dapat diklasifikasikan sebagai berikut:30

1) Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang

merupakan keturunan, meliputi:

a) Club-foot (kaki seperti tongkat).

b) Club-hand (tangan seperti tongkat).

c) Polydactylism (jari yang lebih dari lima pada masing–masing

tangan atau kiri).

d) Syndactylism (jari–jari yang berselaput atau menempel satu

yang lainnya).

e) Torticolis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke

muka).

f) Spina-bifida (sebagian dari sumsum tulang belakang tidak

tertutup).

g) Cretinism (kerdil/katai).

h) Mycrocephalus (kepala yang kecil, tidak normal).

i) Hydrocepalus (kepala yang besar karena berisi cairan).

j) Clefpalats (langit–langit mulut yang berlubang).

k) Herelip (gangguan pada bibir dan mulut).

l) Congenital hip dislocation (kelumpuhan pada bagian paha).

30Ibid., hlm.123.
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m)Congenital amputation (bayi yang dilahirkan tanpa anggota

tubuhtertentu).

n) Fredresich ataxia (gangguan pada sumsum tulang belakang).

o) Coxa valga (gangguan pada sendi paha, terlalu besar).

p) Syphilis (kerusakan tulang dan sendi akibat penyakit syphilis)

2) Kerusakan pada waktu kelahiran

a) Erb’s palsy (kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan

atau tertarik waktu kelahiran).

b) Fragilitas osium (tulang yang rapuh dan mudah patah).

3) Infeksi

a) Tuberkolosis tulang (menyerang sendi paha sehingga

menjadi kaku).

b) Osteomyelitis (radang di dalam dan di sekelilingi sumsum

tulang karena bakteri).

c) Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan

kelumpuhan).

d) Still’s disease (radang pada tulang yang menyebabkan

kerusakan permanen pada tulang).

e) Tuberkolosis pada lutut atau pada sendi lain.

4) Kondisi traumatik atau kerusakan traumatik

a) Amputasi (anggota tubuh dibuang akibat kecelakaan).

b) Kecelakaan akibat luka bakar.

c) Patah tulang.
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5) Tumor

a) Oxostosis (tumor tulang).

b) Osteosis fibrosa cystica (kista atau kantang yang berisi

cairan di dalam tulang).

6) Kondisi–kondis lainnya

a) Flatfeet (telapak kaki yang rata, tidak berteluk).

b) Kyphosis (bagian belakang sumsum tulang belakang yang

cekung).

c) Lordosis (bagian muka sumsum tulang belakang yang

cekung).

d) Perthe’s disease (sendi paha yang rusak atau mengalami

kelainan).

e) Rickets (tulang yang lunak karena nutrisi, menyebabkan

kerusakan tulang dan sendi).

f) Scilosis (tulang belakang yang berputar, bahu dan paha

yang miring).

c. Penyebab ketunadaksaan

Ketunadaksaan dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:31

1) Sebab – sebab yang timbul sebelum kelahiran:

a) Faktor keturunan

b) Trauma dan infeksi pada waktu kehamilan

c) Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkan anak

31Ibid., hlm.125.
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d) Pendarahan pada waktu kehamilan

e) Keguguran yang dialami ibu

2) Sebab – sebab yang timbul pada waktu kelahiran:

a) Penggunaan alat – alat pembantu kelahiran (seperti tang,

tabung, vacuum, dan lain – lain) yang tidak lancar

b) Penggunaan obat bius pada waktu kelahiran

3) Sebab – sebab sesudah kelahiran:

a) Infeksi

b) Trauma

c) Tumor

d) Kondisi – kondisi lain seperti kecelakaan

d. Derajat kecacatan, topografi, fisiologi.

Ada penggolongan tunadaksa yang digolongkan menjadi 3 (tiga)

antaralain:32

1) Penggolongan Menurut derajat kecacatan

a) Golongan ringan adalah mereka yang dapat berjalan tanpa

menggunakan alat, berbicara tegas dan dapat menolong dirinya

sendiri.

b) Golongan sedang mereka yang membutuhkan treatmen atau

latihan untuk berbicara, berjalan, dan mengurus dirinya sendiri.

Musjafak Assjari, Ortopedagogik Anak Tuna Daksa, (Bandung: Departement Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1995)
hlm. 37.
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c) Golongan berat adalah mereka membutuhkan perawatan dalam

anggulasi, bicara dan menolong dirinya sendiri.

2) Menurut Topografi

a) Monoplegia adalah kecacatan suatu anggota gerak contoh: kaki

kanan.

b) Hemiplegia adalah lumpuh anggota gerak atas dan bawah

contoh: tangan kanan dan kaki kanan.

c) Paraplegia lumpuh pada kedua tungkai kakinya.

d) Diplegia adalah lumpuh kedua tangan kanan dan kiri atau

kanan dan kiri.

e) Quadriplegi adalah kelumpuhan seluruh anggota kakinya.

3) Menurut Fisiologi

a) Spatik adalah terjadi kekakuan pada sebagian atau seluruh

otot–ototnya.

b) Dyskenisia adalah tidak adanya control dan koordinasi gerak

dalam diri individu.

c) Ataxia kelainannya terletak pada otak kecil, penderita

mengalami gangguan keseimbangan.

d) Jenis campuran artinya menderita dua atau tiga kelainan.
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e. Faktor–faktor yang mempengaruhi diri anak tunadaksa.

Menurut Lewandowski dan Cruickshank dalam buku Musjafak

Assjari mengemukakan enam faktor yang mempengaruhi diri anak

tunadaksa, yaitu:33

1) Usia terjadinya ketunadaksaan

2) Derajat kecacatannya

3) Kondisi yang tampak

4) Dukungan keluarga dan sosial

5) Sikap terhadap anak tunadaksa

6) Status sosial lingkungan

4. Layanan Bimbingan Anak Tunadaksa

Model pelayanan bimbingan anak berkebutuhan khusus yaitu anak

tunadaksa dapat diketahui bahwa bimbingan bagi anak tidak selalu

harus berlangsung disuatu lembaga pendidikan khusus, sebab sebagian

dari mereka (anak tunadaksa) pendidikannya dapat berlangsung di

sekolah dan kelas regular atau sekolah umum.Hal ini disebabkan oleh

faktor kemampuan dan ketidakmampuan anak tunadaksa dan

lingkungannya. Sistem layanan bimbingan bagi anak luar biasa

khususnya anak tunadaksa yang bervariasi, mulai dari sistem

bimbingan di kelas dan sekolah regular atau umum sampai bimbingan

yang diberikan disuatu rumah sakit, bahkan sampai pada bentuk

layanan yang tidak memiliki makna edukasi sama sekali, yakni

33 Musjafak Assjari, Ortopedagogik Anak Tuna Daksa, hlm. 63.
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layanan yang diberikan kepada ank-anak tunadaksa dalam perawatan

medis dan bantuan pemenuhan kebutuhan sehari-hari.34

Dari kenyataan di lapangan bahwa anak tunadaksa memilki

problem penyerta.Problem penyerta ini berbeda-beda antara seorang

anak tunadaksa yang satu dengan anak tunadaksa yang lainnya,

tergantung dari pada penyebab ketunaannya, berat ringannya

ketunaaannya. Atas dasar kondisi anak tunadaksa tersebut, maka

model pelayanan bimbingan atau pendidikan anak tunadaksa dibagi

menjadi dua yaitu:

1) Sekolah Khusus

Pelayanan bimbingan atau pendidikan bagi anak tunadaksa di

sekolah khusus ini diperuntukkan bagi anak yang mempunyai

problem lebih berat, baik problem penyerta intelektualnya seperti

retardasi mental maupun problem penyerta kesulitan lokomosi

(gerakan) dan emosinya. Sekolah Khusus ini terbagi menjadi dua

yaitu:

a) Sekolah Khusus untuk Anak Tunadaksa Ringan (SLB-D)

Pelayanan bimbingan atau pendidikan di unit tunadaksa ringan

atau SLB-D diperlukan bagi anak tunadaksa yang tidak

mempunyai problem penerta retardasi mental, yaitu anak

tunadaksa yang mempunyai intelektual rata-rata atau bahkan di

atas rata-rata intelektual anak normal.

34 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, hlm. 92.
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b) Sekolah Khusus untuk Anak Tunadaksa Sedang (SLB-DI)

Pelayanan bimbingan atau pendidikan diunit ini,

diperuntukkan bagi anak tunadaksa yang mempunyai proplem

seperti, emosi, persepsi atau campuran dari ketiganya disertai

problem penyerta retardasi mental.Kelompok anak tunadaksa

sedang ini mempunyai intelektual di bawah rata-rata.

2) Sekolah Terpadu atau Inklusi

Bagi anak tunadaksa dengan problem penyerta relative

ringan, dan tidak disertai dengan problema penyerta retardasi

mental akan sangat baik jika sedini mungkin pelayanan

pendidikannya disatukan dengan anak-anak normal lainnya di

sekolah regular atau sekolah umum. Karena anak tunadaksa

tersebut sudah dapat mengatasi problema fisik maupun intelektual

serta emosionalnya.35

5. Tinjauan anak tunadaksa Menurut Pandangan Islam

Agama Islam sendiri sebenarnya sudah membahas tentang anak

berkebutuhan khusus di dalamnya juga mencakup tentang anak

tunadaksa.Yaitu QS. An-Nuur ayat 61

35Ibid., hlm. 94.
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Artinya:“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu
sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di
rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu
yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki, di saudara
ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di
rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan
bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki
(satu rumah) dari rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam
kepada penghuninya (yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri), salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi
baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya (Nya) bagimu,
agar kamu memahaminya.”(QS. An-Nuur: 61).36

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada  halangan

bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang

berkebutuhan khusus seperti pincang, buta, bisu, tuli, atau bahkan

sakit. Mereka berhak untuk makan bersam, berkumpul bersama

layaknya masyarakat pada umumnya.Asbabunnuzul dari QS. An-Nuur

ayat 61 ini adalah pada masa itu masyarakat arab merasa jijik untuk

makan bersama-sama dengan mereka yang berkebutuhan khusus,

seperti pincang, buta, tuli dan lainnya. Hal ini disebabkan cara makan

mereka yang berbeda.Selain itu masyarakat Arab pada masa itu merasa

kasihan kepada mereka yang berkebutuhan khusus tersebut karena

mereka tidak mampu menyediakan makanan untuk diri mereka

36 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 2000),
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sendiri.Akan tetapi Islam menghapuskan diskriminasi tersebut melalui

QS.An-Nuur ayat 61.Masyarakat tidak seharusnya membeda-bedakan

atau bersikap diskriminatif terhadap anak berkebutuhan khusus.37

6. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti

untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta yang ada di

tempat penelitian dengan menggunakan ukuran – ukuran dalam

pengetahuan,  hal ini dilakukan untuk memperoleh kebenaran.38 Adapun

metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian

lapangan (field research) yang menggunakan pendekatankualitatif,

yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.39

2. Penentuaan Subyek dan Obyek

a. Subyek Penelitiaan

Subyek penelitiaan adalah sumber tempat memperoleh

penelitian.40 Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk

Presti Murni, Pandangan Islam Terhadap Peserta Didik Berkebutuhan Khusus, (Solo:
PT. SKNS, 2011), hlm. 45.

38Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT.  Gramedia 1981), hlm.13.

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1998), hlm.102.

40 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hlm.3.
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mencari data dan masukan – masukan dalam mengungkapkan

masalah penelitian atau dikenal dengan istilah “ informan “ yaitu

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi.41Subyek

dalam penelitian ini adalah orang yang menjadi sumber utama data

penelitian yaitu:Dua  orangGuru Pembimbing di SLB G Daya

Ananda yaitu:

Sedangkan sumber pendukung dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala Sekolah SLB G Daya Ananda

2) Siswa tunadaksa, untuk menentukan subyek siswa tunadaksa

ada beberapa kriteria diantaranya:

a) Aktif masuk sekolah

b) Umur 8 tahun sampai 13 tahun

Dari jumlah siswa tunadaksa  di SLB G Daya Ananda yang

memenuhi kriteria tersebut ada 4 (empat siswa) yaitu (a) AGS

(nama disamarkan) kelas III (tiga),(b) RN (nama disamarkan) kelas

VI (enam,(c) ALR (nama disamarkan) kelas VI (enam),(d) DAR

(nama disamarkan) kelas VI (enam).

3) Orang tua murid

41 Lexy J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (bandung: remaja Rosdakarya,2004), hlm.
5-6.
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b. Obyek Penelitian

objek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti.42Adapun

yang menjadi obyek penelitian ini adalah metode bimbingan

kemandiriaan anak tunadaksa dan faktor pendukung dan penghambat

di Sekolah Luar Biasa (SLB) G Daya Ananda.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi penelitian maka metode

pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data

dengan memulai pengamatan dan pencatatan secara

sistematif.43Metode ini merupakan metode utama yang digunakan

peneliti untuk menggali data sekolah yang memilki anak didik

penyandang cacat tubuh atau anak tunadaksa tentang bentuk

kemandiriaan dari masing – masing subyek penelitiaan berikut

pelaksanan bimbingan anak tunadaksa.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi

partisipan karena peneliti terlibat dengan kegiatan peserta didik

dalam pelaksanaan bimbingan kemandirian yang dilakukan oleh

42Husaini usman dan Purnama Setiady Akbar, metodelogi penelitian social, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), hlm.85.

43 Khusaini Usman dan Purnama Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial,(Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fak.Psikologi UGM, 1984), hlm.85.
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anak tunadaksa yang sedang diamati atau sebagai sumber data

penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan kondisi fisik sekolah, keadaan lingkungan (perilaku di

sekolah) serta proses bimbingan kemandirian pada anak tunadaksa

di SLB G Daya Ananda.

b. Metode Interview atau Wawancara

Metode interview adalah suatu teknik pengumpulan data,

informasi, pendapat yang dilakukan melalui percakapan atau

pertanyaan, baik secara langsung maupun tidak langsung.44

Metode ini digunakan untuk membantu mengumpulkan

data tentang pelaksanaan bimbingan kemandiriaan  pada anak

tunadaksa untuk menghindari adanya unsur subyektif dari guru

dan anak tunadaksa.

Dalam penelitian ini menggunakan  wawancara tidak

terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis –

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.45

44zaianal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Metode Prosedur, (Bandung: Bina Aksara,
1986), hlm. 12.

Sugiono, Metode Penulisan Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2008),hlm.140.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kemandirian pada

anak tunadaksa, tujuan bimbingan kemandirian, metode apa

yang digunakan, faktor pendukung dan penghambat dalam

proses bimbingan kemandirian, sekaligus hasil yang dicapai

dalam bimbingan kemandirian pada anak tunadaksa di SLB G

Daya Ananda.

Adapun orang yang diwawancara adalah sebagai berikut:

1) Subyek utama

a) Pak Mulyono, S.Pd  guru kelas AGS

b) Ibu Hasti Yunianti, S.Pd guru kelas RN, ALR, dan

DAR

2) Subyek pendukung

a) Drs. Supriyanto kepala sekolah SLB G Daya Ananda

b) Pak S selaku wali murid dari AGS

c) Ibu KM selaku wali murid NR

c. Metode Dukumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode mencari data

mengenai hal – hal atau variable yang berupa catatan,

transkip, surat kabar, notulen rapat, agenda dan

sebagainya. 46 Dokumentasi yang dimaksudkan adalah

pengumpulan data dengan mencatat informasi yang

Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1987), hlm.125.
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diperoleh dari arsip SLB, baik yang berupa proposal,dan

kegiatan bimbingan yang berhubungan dengan pokok

bahasan peneliti.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau

informasi tertulis tentang profil sekolah, letak geografis,

sarana dan prasarana, struktur organisasi, sejarah berdirinya,

keadaan siswa tunadaksa yang ada di SLB G Daya Ananda.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong analisis

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah – milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.47

Setelah data terkumpul melalui beberapa metode yang

digunakan kemudian diklarifikasikan dan kemudian dianalisis.

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif yaitu menginterpretasikan data-data yang

Lexy J Moleong,metode penelitian kualitatif , hlm.248.
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diperoleh dalam bentuk kalimat.48 Langkah – langkah analisa tersebut

adalah sebagai berikut :

a) Menyusun seluruh data yang diperoleh dari sumber data dengan

urutan pembahasan yang telah direncanakan.

b) Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah

disusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.

c) Menguraikannya dalam bentuk laporan penelitian atau skripsi.

Sutrisno Hadi, Metodelogi Resech, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi,
hlm.42.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menguraikan beberapa bab dan sub bab di atas, baik yang

bersifat teori maupun hasil penelitian dalam pembahasan skripsi ini, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa metode bimbingan kemandirian yang

digunakan oleh guru dalam membimbing anak tunadaksa di SLB G Daya

Ananda adalah:

Pertama, Metode demonstrasi, metode ini mengajarkan atau

menyampaikan materi dengan cara mempraktekannya secara langsung,

tujuannya agar anak-anak lebih mengerti dan memahami cara mempraktekan

materi yang disampaikan oleh pembimbing, karena anak-anak tidak mengerti

sebelum melihat secara langsung. Adapun faktor pendukung dari penggunaan

metode ini antara lain: Kestabilan emosi pembimbing, ketersediaan fasilitas

yang memadai, adanya interaksi yang akrab anatara pembimbing dan anak

tunadaksa, keahlian pembimbing, program-program sekolah. sedangkan faktor

penghambat dari metode ini antara lain: metode yang kurang variatif, waktu

yang sangat terbatas.

Kedua, metode eksperimen, metode ini menitik beratkan pada kegiatan

anak-anak setelah mereka melihat apa yang telah disampaikan oleh

pembimbing selanjutnya  mempraktekan sesuai dengan contoh yang

77
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disampaikan oleh pembimbing, dengan metode ini diharapkan anak-anak dapat

menambah keterampilannya. Selain itu guru juga bisa mengetahui sejauh mana

kemampuan dari anak tersebut. Adapun faktor pendukung dari penggunaan

metode ini sama halnya dengan metode demonstrasi selain itu faktor lain yang

mendukung metode ini adalah motivasi dalam diri anak tunadaksa. Sedangkan

faktor penghambat dari penggunaan metode ini antara lain: karakter anak yang

berbeda, kurang peranan dari orang tua, waktunya yang sangat terbatas.

B. Saran-saran

1. Bagi jurusan BKI, ada kajian yang serius dan mendalam tentang bidang

bimbingan yang menjadi mata kuliah, sehingga dalam penerapan di

lapangan sarjana lulusan BKI bisa memberikan bimbingan yang lebih

komprehensif bagi peserta didik.

2. Bagi Pembimbing di SLB G Daya Ananda, semoga bisa memberikan

layanan bimbingan kemandirian pada ABK (anak berkebutuhan khusus)

agar bertambah semangat dan selalu sabar dalam memberikan bimbingan

pada peserta didik dan di dalam proses bimbingan bagi anak tunadaksa agar

memberi contoh yang konkrit sehingga anak dapat mempraktekan sendiri di

rumah dan pembimbing hendaknya menciptakan suasana yang santai,

sehingga anak tidak akan tertekan untuk mengikutinya.Serta bagi SLB G

Daya Ananda semoga bisa meningkatkan mutu pendidikan.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya

Bagi penelitian berikutnya dapat mengkaji masalah-masalah bimbingan

kemandirian dengan menggunakan metode-metode yang lebih variatif.
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C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan, Rahmah dan

Rahim-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Bimbingan Kemandirian Pada Anak Tunadaksa di SLB G Daya Ananda

Purwomartani Kalasan Sleman” dengan baik dan lancar. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat, khususnya bagi peneliti sendiri dan bagi pembaca pada

umumnya.Saran dan kritik dari pembaca sangat peneliti harapkan demi

kesempurnaan skripsi ini.Karena kesempurnaan hanya milik Allah.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT peneliti panjatkan syukur dan do’a atas

petunjuk dan Ridho-Nya yang senantiasa peneliti harapkan untuk membuka tabir

keilmuan-Nya. Amin.
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PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI

A. Wawancara

1. Untuk Kepala Sekolah

a. Sejarah singkat berdirinya SLB G Daya Ananda?

b. Struktur organisasi SLB G Daya Ananda?

c. Visi, misi dan tujuan SLB G Daya Ananda?

d. Sarana dan prasarana SLB G Daya Ananda?

e. Tenaga pembimbing kemandirian dan peserta didik SLB G Daya

Ananda?

f. Apa tujuan dari bimbingan kemandirian bagi anak tunadaksa?

2. Untuk Pembimbing Kemandirian

a. Bagaimana keadaan peserta didik di SLB G Daya Ananda?

b. Apa pedoman pelaksanaan metode bimbingan kemandirian di SLB G

Daya Ananda?

c. Apa tujuan dari bimbingan kemandirian bagi anak tunadaksa?

d. Berapa hari dalam seminggu diadakan bimbingan kemandirian  di SLB

G Daya Ananda?

e. Metode apa saja yang digunakan dalam bimbingan kemandirian di

SLB G Daya Ananda?

f. Bimbingan apa yang digunakan dalam bimbingan kemandirian di SLB

G Daya Ananda (individu,kelompok)?

g. Selain bimbingan, adakah terapi terkait dengan pelaksanaan bimbingan

kemandirian?



h. Bagaiman keadaan anak sebelum dan sesudah diberikan bimbingan

kemandirian?

i. Apa saja problem atau permasalahan yang sering dihadapi dalam

bimbingan kemandirian?

j. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan kemandirian?

k. Pernah melibatkan orang tua dalam proses pelaksanaaan bimbingan

kemandirian?

3. Untuk Orang Tua

a. Biografi singkat?

b. Adakah kendala yang dihadapi anak ketika melakukan kegiatan sehari-

hari?

c. Apakah ibu atau bapak kenal dengan guru pembimbingan kemandirian

di sekolah? siapa saja?

d. Apakah ibu atau bapak sering konsultasi kepada guru pembimbing

ketika anak mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-

hari?

e. Permasalahan apa yang biasanya terjadi pada anak ketika melakukan

aktivitas sehari-hari?

f. Apa pendapat ibu atau bapak tentang adanya bimbingan kemandirian

di SLB G Daya Ananda?

g. Bagaimana pendapat ibu atau bapak tentang model pengajaran

kemandirian di SLB G Daya Ananda? (cara membimbingnya,

sikapnya)



h. Pernahkah ibu atau bapak ikut serta mendampingi anak ketika sedang

melakukan bimbingan kemandirian? bimbingan apa saja yang

diberikan guru pembimbing?

B. Observasi

1. Letak geografis SLB G Daya Ananda

2. Kondisi fisik dan lingkungan SLB G Daya Ananda

3. Proses pelaksanaan  metode bimbingan kemandirian pada anak tunadaksa
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Kegiatan Makan dan Minum
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